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Oleh  

WIRANTI SHAFFIRA  

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

mewajibkan aparat penegak hukum dalam menangani perkara Anak menggunakan 

pendekatan keadilan restorative dan mengupayakan Diversi. Mengingat Diversi 

merupakan cara baru dalam penanganan perkara Anak di Indonesia, maka perlu 

dilakukan peneleitian dengan permasalahan bagaimanakah pelaksanaan Diversi 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidanan Anak dan apakah faktor penghambat pelaksanaan Diversi berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidanan Anak. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Balai Pemasyarakatan Kelas II Metro dengan 

menggunakan pendektatan yuridis normative terapan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari studi Kepustakaan dan data primer yang 

diperoleh dari studi lapangan. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara 

kualitatif. 

Simpulan, bahwa pelaksanaan Diversi di wilayah Balai Pemasyarakatan Kelas II 

Metro belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan undang-undang, tetapi telah 

memenuhi asas kepentingan terbaik bagi anak. Faktor penghambatnya adalah 

aparat penegak hukum masih bersikap kaku dan belum menggunakan pendekatan 

keadilan restorative, sarana dan fasilitas belum lengkap, dan kesadaran hukum 

warga masyarakat masih rendah. 

Berdasarkan simpulan disarankan kepada lembaga yang berwenang agar diadakan 

penataran tentang Diversi kepada aparat penegak hukum, sarana dan fasilitas yang 

berlum ada segera diadakan, dan dilakukan sosialisasi kepada warga masyarakat 

tentang pentingnya Diversi dalam menyelesaikan perkara Anak. 
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